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EKONOMI
REI DIY OPTIMIS ADA INVESTASI HUNIAN

Pembangunan Jalan Tol, Angin Segar Bisnis Properti

Ketua DPD REI DIY Ra-

ma Adyaksa Pradipta meni-

lai, pembangunan jalan tol

di DIY yang saat ini sudah

mengantongi Izin Pene-

tapan Lokasi (IPL) Gu-

bernur DIY untuk trase

Yogya-Solo dan trase Yogya-

Bawen akan memberikan

dampak positif bagi bisnis

properti di DIY. "Jika per-

ekonomian tumbuh di

wilayah-wilayah yang men-

jadi pintu keluar jalan tol

tersebut, secara khusus

sektor properti pun diun-

tungkan. Di lintasan yang

dilalui jalan tol, terutama di

sekitar exit tol otomatis se-

suai mekanisme pasar

bakal terjadi kenaikan nilai

aset tanah maupun properti

akan jadi tinggi. Dengan

demikian mampu memberi-

kan angin segar bagi per-

tumbuhan bisnis properti di

DIY," ungkapnya di Yogya-

karta, Selasa (5/1).

Rama mengakui, meski

pembangunan jalan tol di

DIY tersebut memberikan

dampak positif bagi sektor

properti, namun belum

bisa diukur seberapa be-

sar bidang yang terdam-

pak. Di samping itu, war-

ga yang terdampak pem-

bangunan jalan tol terse-

but apakah langsung

menginvestasikan uang

ganti untungnya di sektor

properti atau lainnya.

"Tetapi kita tetap opti-

mis dan berharap setidak-

nya sebagian warga yang

terdampak pembangunan

jalan tol di DIY tersebut

bisa berinvestasi pada bis-

nis properti. Terutama ba-

gi warga yang terdampak

hingga huniannya, tentu

membutuhkan rumah

tempat tinggal yang baru,"

tandasnya.

Menurut Rama, pemba-

ngunan infrastruktur yang

dilakukan pemerintah da-

pat turut meningkatkan

bergulirnya sektor proper-

ti. Bahkan DIY menjadi

salah satu tujuan investasi

yang menarik. Di mana-

pun areanya, asal pengem-

bang memiliki satu konsep

yang unik pasti laku dan

diburu. Sehingga secara

umum pertumbuhan in-

frastruktur yang direnca-

nakan di DIY akan mendo-

rong wilayah mana yang

akan tumbuh propertinya.

"Jadi tidak hanya pem-

bangunan jalan tol di DIY,

contohnya pembangunan

Jalur Jalan Lintas Selatan

(JJLS), outer Ring Road,

bandara, pelabuhan dan

sebagainya akan memban-

tu mengarahkan per-

kembangan properti. Oleh

sebab itu, seluruh anggota

REI DIY akan berusaha

memenuhi apa yang akan

jadi kebutuhan perminta-

an masyarakat," tambah-

nya. (Ira)-d

YOGYA (KR) - Para pengembang atau
developer properti yang tergabung dalam
Real Estate Indonesia (REI) menilai rencana
pembangunan jalan tol di DIY berdampak
positif terhadap pertumbuhan ekonomi se-
cara umum, khususnya meningkatkan bis-
nis properti. Terlebih keberadaan Jalan Tol
di DIY tersebut akan dilengkapi dengan pin-
tu keluar (exit) sehingga diharapkan menja-
di stimulus kegiatan perekonomian di DIY.

PEMBELAJARAN TATAP MUKA TERUS DISIAPKAN

Disdikpora DIY Segera Lakukan Verifikasi

"Sebelum pembelajaran tatap mu-

ka dilakukan banyak hal yang harus

dipersiapkan. Untuk mewujudkan

hal itu kami segera melakukan veri-

fikasi buat SMA/SMK  yang menya-

takan siap seandainya pembelajaran

tatap muka dilakukan. Meski begitu,

seandainya sekolah sudah melaku-

kan tatap muka, tetapi orangtua

khawatir dan minta dilakukan pem-

belajaran di rumah tetap harus di-

layani," kata Kepala Disdikpora DIY,

Didik Wardaya MPd di Kompleks

Kepatihan, Selasa (5/1).

Didik mengungkapkan, Disdikpo-

ra DIY terus mengintensifkan koor-

dinasi dengan pihak-pihak terkait.

Termasuk Dinas Kesehatan, gugus

tugas, IDI dan perguruan tinggi.

Pasalnya pembelajaran tatap muka

baru bisa dilakukan apabila, hasil

evaluasi (pembelajaran tatap muka)

di PT bisa dilakukan dengan baik.

Untuk itu Disdikpora DIY masih

menunggu hasil evaluasi yang di-

lakukan di PT. 

"Sesuai surat edaran pembela-

jaran tatap muka paling cepat bisa

dilakukan pada Februari men-

datang itupun dengan berbagai per-

syaratan. Walaupun begitu, persiap-

an berkaitan dengan pembelajaran

tatap muka terus dilakukan. Bah-

kan kami berencana melakukan se-

macam orientasi percontohan. Ren-

cananya untuk tiap kabupaten/kota

1 SMA dan 1 SMK, sesuai sekolah

yang sudah diusulkan," terangnya.

Didik menambahkan, dilihat dari

kondisi yang ada di lapangan dan

jumlah kasus yang masih fluktuatif.

Ada kemungkinan masih banyak se-

kolah yang akan melaksanakan pem-

belajaran secara daring. Meski begi-

tu, pihaknya meminta agar sekolah

dan guru tetap berupaya mem-

berikan layanan terbaik. Hal terse-

but penting untuk meningkatkan se-

mangat belajar siswa dan menjadi-

kan mereka lebih nyaman.   (Ria)-d

YOGYA (KR) - Dalam waktu dekat (kemungkinan
minggu ini) Disdikpora DIY  segera melakukan verifikasi
terhadap sekolah yang menyatakan siap untuk melak-
sanakan pembelajaran tatap muka. Dari sejumlah sekolah
yang siap itu akan dipilih dan dilakukan simulasi dengan
melibatkan gugus tugas, Dinas Kesehatan dan semua
stakeholders, termasuk Ikatan Dokter Indonesia (IDI). se-
mua itu harus mendapat persetujuan dari orangtua. 

Menyiasati Peluang

Menjadi Videografer (14)
CARA lain untuk menangkap subtext adalah bidikan

busur (arching shot). Bidikan busur adalah gerakan kam-
era yang menutupi setengah lingkaran di sekitar subjek
atau segmen dari keliling lingkaran penuh. Bidikan jenis
ini juga dianggap melakukan bidikan pelacak sambil ber-
ayun seperti lonceng pada saat yang bersamaan. Dalam
adegan berarti merupakan gerakan simultan yang di-
lakukan oleh juru kamera dari sisi ke sisi dan ke dalam
dan ke luar. Bidikan arching merupakan gerakan kamera
berfungsi menyoroti karakter yang menyampaikan mak-
na tertentu dalam narasi serupa pada fungsi CLOSE
PUSH. 

Bidikan arching juga berfungsi untuk memperkuat
kualitas yang melekat dalam adegan atau untuk mene-
tapkan kualitas baru untuk ruang yang tidak membatasi
diri untuk hanya berorientasi penampil tentang ruang dan
karakter yang menghuni tetapi menyoroti syukuran
pernikahan dan menunjukkan bahwa harus mengaitkan
arti khusus untuk itu dalam film secara keseluruhan de-
ngan menghadirkan adegan melalui bidikan arcing 360
derajat, yang menggambarkan sesuatu yang penuh
makna bagi karakter yang menikah dan memulai hidup
baru.

Infleksi mengacu pada gerakan kamera di mana sudut
pandang kamera jelas eksternal dengan karakter namun
tetap dapat dikatakan untuk memperbesar atau menam-
bah resonansi emosional atau bidikan psikologis.
Fokalisasi di sisi lain mengacu pada gerakan kamera
mengambil atau kurang lebih sama dengan sudut pan-
dang karakter atau entitas dalam cerita world.

Bidikan Optical POV dapat didefinisikan sebagai ketika
gambar yang dilihat di layar adalah representasi yang
tepat dari gambar yang dilihat karakter tertentu dalam
film. Dengan kata lain,  hanya melihat dunia secara lang-
sung melalui mata karakter. Tujuan Optical POV secara
umum ada dua macam, yaitu berkait dengan karakter
utama dan berkait dengan esensi sinema. Pertama,
bidikan Optical POV membantu menarik penonton ke
dalam film dan untuk mengidentifikasi lebih banyak de-
ngan karakter, terutama karakter utama.  Kedua, Optical
POV bertujuan yang lebih universal, berkaitan dengan
sifat film itu sendiri dan esensi dari sinema.

Gerakan kamera juga dapat berfungsi sebagai
Affected POV  dimana keadaan mental subjektif dari
karakter disampaikan oleh struktur gerakan kamera.
Contohnya bidikan Affected POV gerakan kamera
bergoyang goyang seperti ombak yang menunjukkan
keadaan mental karakter yang kehilangan kekuatan, sa-
ngat lemah, takut akan tenggelam dan berjuang untuk
mendarat dan bangkit.

Dalam beberapa kasus kamera bergerak bisa datang
untuk mewakili tindakan yang dilihat dalam mata pikiran
(The Mind�s Eye), bidikan bergerak tidak mewakili pe-
ngalaman sensorik dari karakter dalam bentuk Optical
POV   atau Affected POV  namun merupakan tindakan
sebagai karakter membayangkan dirinya dalam pikiran-
nya atau dalam mimpinya. 

Prof Dr M Suyanto, 
Rektor Universitas Amikom Yogyakarta.

CAPAIAN INFLASI DIY 2020 RENDAH

Daya Beli Masyarakat Turun Akibat Pandemi
YOGYA (KR) - DIY mencatatkan

kenaikan inflasi 0,48 persen (mtm)

pada Desember 2020 dan secara ta-

hunan inflasi DIY 2020 tercatat

1,40 persen (yoy), lebih rendah di-

bandingkan realisasi inflasi di

Jawa yakni 1,73 persen (yoy) mau-

pun nasional pada 1,68 persen

(yoy). Realisasi inflasi ini sesuai de-

ngan proyeksi Bank Indonesia (BI)

DIY sebelumnya yakni pada

kisaran 1,3 hingga 1,7 persen (yoy).

"Rendahnya inflasi DIY 2020

merupakan dampak dari penu-

runan daya beli akibat pandemi.

Namun dalam dua bulan terakhir,

aktivitas konsumsi perlahan mulai

meningkat sehingga mendorong

tingkat inflasi," ujar Deputi Kepala

Perwakilan BI DIY Miyono di kan-

tornya, Selasa (5/1).

Menurut Miyono, hal ini didu-

kung Indeks Keyakinan Konsumen

(IKK) pada akhir tahun yang terus

meningkat mencapai level optimis

dengan indeks 108,1, pertama

kalinya sejak April 2020 yang se-

lalu berada pada level pesimis. Dari

sisi penjualan riil, Indeks Penjual-

an Eceran juga tercatat meningkat

dari 86,95 pada triwulan III 2020

menjadi 93,41 poin pada triwulan

IV 2020.  

"Inflasi yang terjadi pada Desem-

ber 2020 terutama disebabkan in-

flasi kelompok pangan bergejolak

(volatile food) dan inflasi kelompok

harga yang diatur pemerintah (ad-

ministered prices). Adapun inflasi

kelompok inti cenderung stabil,"

katanya.

Dari sisi volatile food, Miyono me-

ngatakan inflasi kelompok pangan

mengalami peningkatan, utamanya

disebabkan peningkatan perminta-

an yang di sisi lain diiringi jumlah

pasokan yang terbatas.  Pada ke-

lompok administered prices meng-

alami inflasi, yang dipicu tarif

transportasi. Sesuai siklus akhir

tahun, permintaan transportasi

kereta api dan angkutan udara

menuju DIY mengalami lonjakan.

"Sedangkan dari sisi inflasi ke-

lompok inti, kondisinya cenderung

stabil. DIY telah menetapkan ke-

naikan UMK kota/kabupaten se-

DIY 2021 dengan rata-rata 3,24

persen. Hal ini memicu peningkat-

an optimisme masyarakat yang

akan mendorong konsumsi kede-

pan," imbuhnya.

Melihat perkembangan terkini,

BI meyakini ekonomi pada 2021

akan berangsur pulih. Hal tersebut

akan berdampak pada peningkatan

inflasi 2021 yang diproyeksikan

kembali pada kisaran 3+-1 persen

(yoy). BI bersama dengan anggota

Tim Pengendalian Inflasi Daerah

(TPID) DIY terus berkomitmen un-

tuk menjaga tingkat inflasi pada

sasaran yang ditetapkan, sehingga

mendukung ruang pemulihan eko-

nomi DIY. (Ira)-d

OJK Tawarkan Efek Melalui SCF
JAKARTA (KR) - Ketua Dewan

Komisioner Otoritas Jasa Keuangan

(OJK) Wimboh Santoso mengatakan, OJK

meluncurkan terobosan baru yakni

Penawaran Efek melalui Layanan Urun

Dana Berbasis Teknologi atau dikenal de-

ngan Security Crowdfunding (SCF).

Layanan urun dana ini  akan memper-

cepat memasyarakatkan pasar modal,

baik bagi pengusaha muda dan UKM un-

tuk menggalang dana dari pasar modal

maupun bagi calon investor untuk mulai

berinvestasi di pasar modal.

"Hadirnya SCF memberikan alternatif

sumber pendanaan yang Cepat, Mudah,

dan Murah bagi kalangan generasi muda

dan UKM yang belum bankable untuk

mengembangkan usahanya, khususnya

UKM mitra Pemerintah," kata Wimboh

Santoso pada acara pembukaan perda-

gangan Bursa Efek Indonesia (BEI)

tahun 2021 secara virtual di Jakarta,

Senin (4/1).

Dikatakan, Security Crowdfunding akan

menyediakan pendanaan bagi UMKM

penyedia barang dan jasa pemerintah

yang potensinya cukup besar. Saat ini pe-

ngadaan elektronik pemerintah yang meli-

batkan UKM tercatat sekitar Rp 74 triliun

dengan melibatkan sekitar 160.000 UKM.

Wimboh juga mengatakan, OJK akan

mengakselerasi pengembangan infras-

truktur pasar modal dengan mengadopsi

teknologi, sehingga memberikan kemu-

dahan bagi calon emiten dan investor.

Misalnya melakukan proses IPO secara

elektronik (e-IPO) yang diharapkan di-

harapkan akan meningkatkan jumlah in-

vestor ritel dan transparansi dalam

Penawaran Umum dan implementasi e-

voting untuk mendukung pelaksanaan

RUPS secara elektronik.

"Kami juga menjaring calon investor

maupun calon emiten baru melalui

berbagai program Sosialisasi dan Edukasi

Pasar Modal dengan mengadopsi teknologi

bersinergi dengan BEI dan stakeholders

lainnya. Selain itu, untuk meningkatkan

kepercayaan investor, tahun ini kami akan

mengimplementasikan Dana Kompensasi

Kerugian Investor (Disgorgement Fund)

yang merupakan upaya OJK untuk melin-

dungi hak investor yang dirugikan," tegas

Wimboh. (Lmg)-d

Program 'Tular Nalar' Menyasar UGM
JAKARTA (KR) - Sebagai upaya peningkatan literasi

media bagi dosen dan mahasiswa, Direktorat Jenderal Pen-

didikan Tinggi (Ditjen Dikti) Kemendikbud telah menjalin

kerja sama dengan Maarif Institute pada Oktober 2020

lalu. Kerja sama tersebut kemudian diwujudkan dalam

program Tular Nalar dengan memberikan pelatihan ter-

kait pemikiran kritis dan literasi media di perguruan ting-

gi. Adapun pelatihan di perguruan tinggi negeri pertama

diselenggarakan untuk sivitas akademika Universitas

Gadjah Mada (UGM). 

Program Tular Nalar di UGM ini digelar secara daring,

Senin (4/1) dengan tajuk "Program Literasi Media untuk

Dosen untuk Penyemaian Perdamaian dan Pemikiran

Kritis". Program ini bertujuan mendukung dan memfasili-

tasi pengajar di perguruan tinggi untuk mengajarkan ke-

ahlian literasi media, termasuk dalam menangkal hoaks,

disinformasi dan misinformasi dalam konteks Covid-19. 

Mengawali sambutannya, Direktur Jenderal Pendidikan

Tinggi, Nizam menyampaikan, telah melewati tahun 2020

yang penuh dengan cobaan, penuh dengan dinamika dan

mencerminkan post-truth. 

"Batas antara dunia maya dan nyata menjadi semakin ti-

dak nyata. Oleh karena itu, menjadi tantangan bagi kita

semua terutama di dunia pendidikan untuk menyiapkan

generasi unggul, sebagai pembawa estafet perjalanan

bangsa ke depan, kita bawa para mahasiswa menjadi para

sarjana unggul, para sarjana yang penuh semangat mem-

bangun negeri, sekaligus penuh dengan kreativitas dan in-

ovasi, tapi juga santun dengan budaya ketimuran," ujar

Nizam. (Ati)-d

Formasi CPNS Guru Tetap Diadakan
JAKARTA (KR) - Kementerian Pendi-

dikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) me-

nyatakan formasi calon pegawai negeri sipil

(CPNS) bagi para guru ke depan tetap akan

ada. Kebijakan ini sejalan dan saling me-

lengkapi dengan perekrutan Pegawai Pe-

merintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). 

Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Ke-

pendidikan Kemendikbud, Iwan Syahril,

menjelaskan, fokus tahun ini adalah pere-

krutan sampai satu juta guru melalui jalur

PPPK. "Formasi CPNS bagi guru tetap di-

adakan, di samping perekrutan guru PPPK

skala besar yang menjadi fokus pemerintah

di tahun 2021," kata Iwan kepada warta-

wan, Selasa (5/1).

Iwan menegaskan, pemerintah mendo-

rong agar para guru honorer serta lulusan

Pendidikan Profesi Guru melamar menjadi

guru PPPK. Kinerja yang baik sebagai guru

PPPK nantinya akan menjadi pertimbang-

an penting jika guru PPPK yang bersang-

kutan melamar menjadi CPNS. "Kemen-

dikbud terus berupaya memperjuangkan

agar para guru mendapatkan kesempatan

memperjelas status dan meningkatkan ke-

sejahteraannya," katanya. 

Tahun ini, pemerintah membuka kesem-

patan bagi para guru honorer, termasuk gu-

ru tenaga honorer kategori 2 (eks-THK-2),

untuk mendaftar dan mengikuti ujian se-

leksi menjadi guru PPPK. Kebijakan ini

telah diumumkan Kemendikbud pada 23

November 2020 dan menjadi fokus Badan

Kepegawaian Negara (BKN) di tahun 2021. 

Sekretaris Direktorat Jenderal GTK Ke-

mendikbud, Nunuk Suryani, menambah-

kan, ada beberapa syarat yang harus dipe-

nuhi untuk mendaftar PPPK. Misalnya, gu-

ru honorer K2 harus masuk dalam data-

base BKN dan guru honorer non-K2 seko-

lah negeri maupun swasta harus masuk

dalam data pokok pendidikan (Dapodik).

"Tidak ada kewajiban melampirkan serti-

fikat pendidik," kata Nunuk.

Sertifikat pendidik, kata dia, bukan men-

jadi syarat utama mendaftar PPPK. Hal

yang utama adalah ijazah yang selaras de-

ngan formasi yang disiapkan. Contoh, un-

tuk formasi guru SD, ijazah yang dibutuh-

kan adalah pendidikan guru SD. Demikian

pula dengan formasi lainnya. 

Nantinya, setiap Pemerintah Daerah

(Pemda) akan mengusulkan kebutuhan

PPPK ke Kementerian Pendayagunaan Apa-

ratur Negara dan Reformasi Birokrasi (Ke-

menPAN-RB). Untuk itu, setelah kebijakan

PPPK diumumkan, Kemendikbud bersama

KemenPAN-RB dan BKN gencar menggelar

sosialiasi ke daerah-daerah. (Ati)-d

KR-Riyana Ekawati

Didik Wardaya MPd

BI Sempurnakan Perlindungan Konsumen
JAKARTA (KR) - Bank Indonesia (BI)

menyempurnakan ketentuan perlin-

dungan konsumen dengan menerbitkan

Peraturan Bank Indonesia (PBI)

No.22/20/PBI/2020 tentang Perlindungan

Konsumen Bank Indonesia. Penyem-

purnaan ketentuan ini di antaranya me-

nyesuaikan ruang lingkup perlindungan

konsumen BI. 

"Sebelumnya, hanya mencakup sistem

pembayaran, kini mencakup seluruh bi-

dang tugas kewenangan BI sesuai de-

ngan ketentuan peraturan perundang-

undangan, yaitu bidang moneter, makro-

prudensial, dan sistem pembayaran,"

ungkap Direktur Eksekutif Kepala De-

partemen Komunikasi Bank Indonesia

(BI) Erwin Haryono, di Jakarta, Selasa

(5/1).

Adapun penyelenggara yang termasuk

dalam cakupan Perlindungan Konsumen

BI meliputi penyelenggara di bidang sis-

tem pembayaran,  penyelenggara kegiat-

an layanan uang,  pelaku pasar uang dan

pasar valuta asing, dan pihak lainnya

yang diatur dan diawasi oleh BI.  Keten-

tuan ini mulai berlaku pada tanggal di-

undangkan. "Penyempurnaan ketentuan

dilakukan sebagai bagian dari komitmen

BI dalam mendukung kebijakan per-

lindungan konsumen nasional dengan

menerapkan kebijakan yang relevan dan

sejalan dengan praktik terbaik interna-

sional," tegas Erwin.

Dikatakan, penguatan kebijakan per-

lindungan konsumen juga dilakukan un-

tuk semakin menyeimbangkan hubung-

an antara penyelenggara dengan kon-

sumen, menjawab tantangan dan per-

kembangan inovasi finansial serta digi-

talisasi produk dan/atau layanan jasa ke-

uangan dan sistem pembayaran. 

Adapun pokok-pokok pengaturan yang

disempurnakan dalam PBI ini antara

lain  redefinisi konsumen dan penyeleng-

gara,  penyesuaian ruang lingkup perlin-

dungan konsumen BI, penyempurnaan

prinsip perlindungan konsumen,  pen-

guatan fungsi pengawasan melalui peng-

awasan perilaku penyelenggara dalam

rangka Perlindungan Konsumen, fungsi

edukasi, dan penanganan pengaduan,

serta penguatan aspek-aspek perlindung-

an konsumen di era digital.         (Lmg)-d


